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BIODIVERSITY OF INSECTS ON WHEAT CROP (Triticum
aestivum L.) IN ALAHAN PANJANG, LEMBAH GUMANTI
DISTRICT, SOLOK REGENCY

ABSTRACT

The objective of this research was to study biodiversity of insects and their
roles on wheat crop. The research was conducted in Alahan Panjang, Lembah
Gumanti district, Solok Regency from November 2013 to March 2014. The
insects were collected by using yellow trap, trap and collection by hand. The
parameters observed were agro-ecosystem of wheat crop, species richness, insect
abundance and identification to family level. The result showed that there were
4.206 individuals which consisted of 7 orders, 45 families, and 48 insect species.
The role of the insects were herbivores (12 families), predators (11 families),
parasitoids (7 families), pollinators (6 families) and detrivores (9 families). The
dominant insect family as herbivores was Aphididae, the predators was
Formicidae, the detrivores was Onychiuridae, the pollinators was Syrphidae and
parasitoids was Ichneumonidae. Biodiversity index of herbivore was higher
(H’=2,1) than natural enemies (H’=2) and detrivores (H'= 0,47).

Key words : Biodiversity, insect, wheat (Tritcum aestivum L.).
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gandum (7riticum aestivum L.) adalah tanaman serealia dari kelompok
padi- padian yang kaya akan karbohidrat. Gandum merupakan bahan baku dari
tepung terigu yang banyak digunakan sebagai bahan baku produk makanan
seperti roti, mie, kue, biskuit, dan makanan ringan lainnya (Wiyono, 1980).
Kandungan karbohidrat pada gandum tidak jauh berbeda jika dibanding dengan
komoditas serealia lain seperti sorgum, jagung dan beras sedangkan kandungan
proteinnya lebih tinggi dari sorgdfn, jagung dan beras (Direktorat Budidaya
Serealia, 2008).

Indonesia memiliki potensi lahan yang sesuai untuk pembudidayaan
tanaman gandum karena kriteria ekologi pertumbuhan tanaman gandum
terpenuhi. Dari hasil uji multi lokasi di beberapa provinsi menunjukan bahwa
gandum dapat tumbuh dan berkémbang di Indonesia. Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Kabupaten Pasuruan (2012), melaporkan bahwa tanaman gandum dapat
tumbuh pada ketinggian > 800 m di atas permukaan laut dengan curah hujan
sebesar 254-762 mm/tahun dan suhu optimum sebesar 20-25° C, serta pH tanah
sebesar 6-8.

Budidaya tanaman gandum merupakan suatu kegiatan budidaya yang
baru disuahakan di daerah Sumatera Barat. Salah satu lahan yang sesuai dengan
kondisi agroekosistem tanaman gandum yaitu di daerah Alahan Panjang. Kondisi
lingkungan budidaya gandum di daerah Alahan Panjang merupakan lingkungan
yang heterogen. Disekitar lahan budidaya gandum terdapat berbagai macam
tanaman hortikultura yang berpotensi menjadikan tanaman gandum menjadi
inang baru bagi serangga yang terdapat di sekitar lahan tersebut.

Menurut Iskhova, et al (2002) semakin meningkatnya luas lahan suatu
tanaman budidaya, produksi tanaman tersebut dapat semakin bertambah pula.
Dengan adanya peningkatan luas lahan pertanaman, maka akan meningkat pula
ketersediaan makanan bagi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan
tentunya juga dapat meningkatkan populasi dari OPT tersebut, sehingga ancaman
serangan hama dan penyakit sangat dikhawatirkan. Salah satu hama yang

menjadi perhatian serius dalam budidaya tanaman gandum adalah hama dari



2

golongan serangga. Menurut Ewusie (1990) serangga adalah salah satu anggota
kerajaan hewan yang mempunyai jumlah anggota terbesar. Hampir lebih dari 72
% anggota binatang masuk kedalam golongan serangga. Ekologi serangga adalah
keseluruhan pola hubungan timbal balik serangga dengan lingkungannya yang
merupakan faktor abiotik.

Tingginya keanekaragaman serangga berpengaruh terhadap kualitas dan
kuantitas produk pertanian yang dihasilkan. Kestabilan populasi hama dan
musuh alaminya umumnya terjadi pada ekosistem alami sehingga keberadaan
serangga hama pada pertanaman tidak lagi merugikan. Kenyataan tersebut perlu
dikembangkan sehingga mampu menekan penggunaan pestisida untuk menekan
serangga hama di lapangan, terutama pada tanaman-tanaman yang berorientasi
ekspor dan mempunyai nilai ekonomi tinggi (Siswanto & Wiratno, 2001).

Serangga sebagai salah satu komponen keanckaragaman hayati juga
memiliki peranan penting dalam jaring makanan yaitu sebagai herbivora,
karnivora, dan detrivora (Storng ef al. 1984). Serangga hebivora merupakan
faktor penyebab utama dalam kehilangan hasil, baik secara langsung memakan
jaringan tanaman atau sebagai vektor dari patogen tanaman (Kirk-Spriggs,
1990). Keberadaan ketiga peranan serangga ini akan saling menguntungkan
apabila keanekaragamannya pada suatu agroekosistem dalam kondisi stabil.

Di Indonesia secara umum dan khususnya di Sumatera Barat informasi
dasar keanekaragaman serangga pada pertanaman gandum masih sangat
terbatas.Mengetahui  keanekaragaman serangga padapertanaman gandum
merupakan komponen penting sebagai dasar strategi pengendalian hama
gandum.Langkah awal yang perlu dilakukan dalam mengamati serangga di
pertanaman adalah mengumpulkan semua jenis serangga dan mengidentifikasi
serangga hama dan bukan hama. Dari kegiatan tersebut akan diketahui berbagai
jenis hama yang dapat mengakibatkan kerusakan bagi pertanaman yang
dibudidayakan, sehingga dapat ditetapkan tindakan pengendaliannya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Firdaus, 2014) di Kabupaten
Bener Meriah, Aceh, telah ditemukan 2.858 individu serangga yang terdiri atas
13 ordo. Ordo-ordo tersebut yaitu Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera, Diptera,

Hymenoptera, Orthoptera, Coleoptera, Tricoptera, Isoptera, Neuroptera,
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Odonata, Dermaptera dan Plecoptera. Penelitian tentang keanekaragaman dan
kelimpahan seranga diharapkan dapat memberikan informasi tentang keberadaan
serangga dan peranannya dalam agroekosistem pertanaman gandum.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul Keanekaragaman Serangga Pada Pertanaman Gandum
(Triticum aestivum L.) Di Nagari Alahan Panjang, Kecamatan Lembah
Gumanti, Kabupaten Solok.

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
keanekaragaman serangga dan peranannya pada pertanaman gandum di

Sumatera Barat.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Gandum
1. Botani dan Morfologi Tanaman Gandum

Gandum (Triticum aestivum L.)adalah salah satu serealia yang
diklasifikasikan kedalam kelas monokotil, ordo Graminales, famili Gramineae,
dan genus Triticum. Terdapat dua spesies utama yang dibudidayakan, yaitu:
Triticum durum Desf. atau dikenal sebagai gandum makaroni dan Triticum
aestivum L. atau gandum roti (Nasir, 1987).

Secara morfologi, tanaman gandum termasuk tanaman rumput-rumputan
yang memiliki batang yang berdiri tegak, berbentuk silinder dan membentuk
tunas anakan dalam suatu rumpun. Ruas-ruas dan buku-bukunya pendek pada
umumnya berongga. Daun terdiri dari tangkai pelepah, helai daun dan ligula
dengan dua pasang daun telinga pada dasar helai daun. Bunga gandum berbentuk
malai yang terdiri dari bulir-bulir. Malai tersusun buku dan ruas yang pendek dan
menyempit pada pangkal dan ujungnya melebar. Ujung bulir membentuk rambut
yang panjang bervariasi. Bentuk bulir gabah dari lonjong sampai agak bundar
(Nasir, 1987).

Tinggi tanaman gandum atau panjang batang dipengaruhi oleh sifat
genetik dan lingkungan tumbuh. Daun pertama gandum, berongga dan berbentuk
silinder, diselaputi plumula yang terdiri dari dua sampai tiga helai daun. Helaian
daun gandum tersusun dalam setiap batang, setiap daun membentuk sudut 180°
dari daun yang satu dengan daun yang lainnya. Daun telinga (auricle) barwarna
pucat atau kemerah-merahan. Lidah daun tidak berwarna, tipis dan berujung
bulu-bulu dan halus (Dirjen Bina Produksi Tanaman Pangan, 2002).

Bunga tanaman gandum berbentuk malai terdiri dari bulir-bulir. Tiap
bulir terdiri dari lima buah bunga. Malai tersusun buku dan ruas yang pendek dan
menyempit pada pangkal dan ujungnya melebar. Ujung bulir membentuk rambut
yang panjangnya bervariasi (Sudarmini, 2001). Suatu malai terdiri dari
sekumpulan bunga gandum yang timbul dari buku paling atas. Ruas buku
terakhir dari batang merupakan sumbu utama dari malai, sedangkan butir-
butirnya terdapatpada cabang-cabang pertama maupun cabang kedua.Pada waktu

berbunga, malai berdiri tegak kemudian terkulai bila butir telah terisi dan
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menjadi buah. Panjang malai diukur dari buku terakhir sampai butir di ujung
malai. Panjang malai beraneka ragam, pendek (20 cm), sedang (20-30 cm) dan
panjang (lebih dari 30 cm). Kepadatan malai adalah perbandingan antara
banyaknya bunga per malai dengan panjang malai. Gandum termasuk tanaman
yang mengadakan penyerbukan sendiri, kemungkinan penyerbukan silang 1-4
persen (Dirjen Bina Produksi Tanaman Pangan, 2001).

Biji gandum (kernel, grain) secara botani adalah buah (caryopsis).Kulit
biji berimpit dengan kulit buah. Biji tersusun atas nutfah (germ atau embrio),
endosperm, scutellum dan lapisan aleuron. Bentuk butir bervariasi dari lonjong
bundar sampai lonjong lancip. Biji gandum berwarna merah kecoklat-coklatan,
putih dan warna diantara keduanya (Dirjen Bina Produksi Tanaman Pangan,
2002).

2. Ekologi Tanaman Gandum

Pada dasarnya tanaman gandum dapat beradaptasi secara luas
dipermukaan bumi, mulai dari dekat khatulistiwa sampai 60°LU dan 40°LS.
Daerah-daerah penyebarannya adalah 30 — 60°LU dan 25 — 40°LS. Ketinggian
tempat dan suhu lingkungan berpengaruh besar dalam budidaya gandum karena
semakin tinggi tempat dari permukaan laut, semakin turun suhunya. Secara
umum, tanaman gandum membutuhkan suhu optimum sekitar 17°C dengan batas
minimum 3 — 4°C dan batas maksimum 30 — 32 °C (Rudiyanto, 2006).

Di Indonesia gandum ditanam di daerah pegunungan diatas 800 meter
diatas permukaan laut (dpl). Menurut Salimdalam Gusmayanti (2000), suhu
optimum bagi pertuimbuhan gandum adalah berkisar antara 20-25°C. Umumnya
tanaman gandum membutuhkan curah hujan minimum 250 mm, curah hujan
selama periode hidupnya diperlukan untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan. Kebutuhan air bervariasi setiap fase perkembangan tergantung
kondisi iklim dan tanah (Sudarmini, 2001).

Secara umum ada tiga fase proses pertumbuhan tanaman gandum dari
awal hingga pemanenan : (a) fase vegetatif, dari perkecambahan sampai
terbentuk bulir. Pada (b) fase reproduktif biji gandum dimulai 30 — 40 hari

setelah semai. Lamanya masa reproduktif bervariasi antara 14 - 19 hari.
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Pembungaan ditentukan oleh suhu dan fotoperiode dimana gandum memerlukan
hari pendek yang lama. Semakin pendek fotoperiode, maka semakin cepat
terbentuk inisiasi pembungaan. Pada fase perkembangan periode kritis dalam
hubungan dalam ketersediaan air adalah pada awal pembungaan. Pada saat
pembentukan bulir dan fase matang fisiologis berpengaruh pada kualitas buah
(biji) yang dihasilkan (Tohari er af., 2011).

Tanaman gandum kurang baik pertumbuhannya pada daerah yang
mempunyai temperatur dan kelembapan yang tinggi. Di daerah khaltulistiwa,
gandum dapat tumbuh baik pada ketinggian 3600 m dengan curah hujan 500-700
mm. Tanaman gandum di Indonesia tumbuh baik pada ketinggian 900 m (Dirjen

Bina Produksi Tanaman Pangan, 2001).

B. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas adalah suatu istilah
pembahasan yang mencakup semua bentuk kehidupan yang secara ilmiah dapat
dikelompokkan menurut skala organisasi biologi yaitu mencakup gen, spesies
tumbuhan, hewan, mikroorganisme, ekosistem dan proses-proses ekologi dimana
bentuk kehidupan ini bagiannya (Groom et al, 2006), sedangkan Primack (1998)
mengemukakan bahwa keanekaragaman adalah keanekaragaman jenis organisme
yang menempati suatu ekosistem baik darat maupun laut.

Keanekaragaman dikelompokkan menjadi keanekaragaman genetik
(genetic diversity), jumlah total informasi genetik yang terkandung dalam
individu tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme yang mendiami bumi.
Keanckaragaman spesies (spesies diversity), keanekaragaman organisme hidup
di bumi (diperkirakan berjumlah 5-50 juta), hanya 1,4 juta yang baru dipelajari.
Keanekaragaman ekosistem (ecosystem diversity); keanekaragaman habitat,
komunitas biotik dan proses ekologi di biosfer (Tisdell, 2008).

Keanekaragaman hayati tumbuh dan berkembang dari keanekaragaman
jenis, keanekaragaman genetis, dan keanekaragaman ekosistem. Karena ketiga
keanekaragaman ini saling kait-mengkait dan tidak terpisahkan, maka dipandang
sebagai satu keseluruhan (totalitas) yaitu keanekaragaman hayati.

Keanekaragaman hayati menunjukkan adanya berbagai macam variasi bentuk,
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penampilan, jumlah dan sifat yang terlihat pada berbagai tingkat gen, tingkat
jenis dan tingkat ekosistem (Wolf, 1992).

Keanekaragaman genetik memainkan peran yang sangat penting dalam
adaptabilitas suatu spesies, karena ketika lingkungan suatu spesies berubah,
variasi gen yang kecil diperlukan agar spesies dapat bertahan hidup dan
beradaptasi. Spesies yang memilki derajat keaneckaragaman genetik yang tinggi
pada populasinya akan memilki lebih banyak variasi alel yang dapat diseleksi.
Seleksi yang memiliki sangat sedikit variasi cendrung memilki resiko lebih besar
(Stephens, 2008).

Variasi genetik dalam suatu populasi muncul sewaktu keturunan
menerima kombinasi unik gen dan kromosom dari induknya melalui rekombinasi
gen selama reproduksi seksual (Primack 1998; DEST, 2004). Variasi genetik
dalam populasi diperlukan untuk revolusi dan adaptasi, apabila variasi genetik
dalam suatu populasi genetik yang tinggi, maka kemampuan beberapa individu
dalam populasi tersebut untuk beradaptasi terhadap perubahan-perubahan
lingkungan semakin tinggi (Canadia Biodiversity, 2005).

Hal ini bukan berarti keanekaragaman spesies lebih penting dan
keanekaragaman genetik, tetapi karena keanekaragaman spesies relatif lebih
mudah diukur dan diidentifikasi, sedangkan keanekaragaman genetik
memerlukan laboratorium, dan sumber daya yang khusus untuk mengidentifikasi
keaneckaragaman, demikian juga halnya dengan keanekaragaman ekosistem
membutuhkan banyak ukuran-ukuran kompleks dan dilakukan dalam periode
waktu yang lama (Canadia Biodiversity, 2005). Keanekaragaman spesies dapat
diukur dengan beberapa cara yaitu: kekayaan spesies (spesies richness),
kelimpahan relative spesies (spesies abudance), dan keanekaragaman taksonomi
atau filogenetik (faxonomy or phylogenetic diversity) (McNaugton dan Wolf,
1998; DEST,2004).

Keanekaragaman ekosistem merujuk pada keanekaragaman habitat yaitu
tempat berbagai mahkluk hidup melangsungkan kehidupannya dan berintegrasi
dengan faktor biotik dan abiotik lainnya. Keanekaragaman ekosistem lebih sulit

didefinisikan dari pada keanekaragaman genetik dan spesies karena batas-batas
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komunitas dan ekosistem berubah-ubah, maka keanekaragaman ekosistem dapat
diaplikasikan pada skala yang berbeda-beda (DEST, 2004).

Keanekaragaman serangga merupakan salah satu bentuk kelimpahan
serangga yang ada pada permukaan bumi ini, baik itu serangga yang tergolong
hama, predator dan parasitoid sebagai pengendali hama (musuh alami), serta
serangga netral atau serangga biasa. Keanekaragaman serangga pada umumnya
sangat dipengaruhi oleh kompleksitas suatu lanskap, jenis vegetasi, iklim garis

lintang, dan ketinggian tempat dari permukaan laut (Speigh e al, 1999).

C. Kelas Insekta (Hexapoda/ Serangga)

Serangga dapat hidup pada berbagai tanaman. Serangga ada yang bersifat
sebagai hama, parasitoid, predator dan netral. Kehidupan serangga pada tanaman
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik
adalah faktor tak hidup yang meliputi faktor fisik dan kimia. Faktor abiotik
terdiri dari suhu, sinar matahari, ketinggian tempat, curah hujan dan kelembaban.
Faktor biotik adalah faktor hidup yang meliputi semua makhluk hidup di bumi,
baik tumbuhan maupun hewan. Faktor biotik terdiri dari tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme (Tjiptosaksono, 2008)

Hexapoda bearasal dari kata Yunani, Hexa berarti enam dan podos adalah
kaki. Hexapoda adalah arthropoda yang berkaki enam, yang sehari-hari kita
sebut dengan serangga. Ciri khusus serangga adalah dibaginya tubuh menjadi
tiga daerah yaitu kepala (caput), dada (thorax), perut (abdomen). Kepala
mempunyai sepasang antena, dada mempunyai tiga pasang kaki dan dua atau
sepasang sayap. Abdomen merupakan bagian yang hanya sedikit mengalami
perubahan, dan antara lain berisi alat pencernaan. Kaki atau sayap dapat hilang
sesuai dengan cara kehidupan khusus (Rusli, 2005).

1. Ordo Hemiptera

Ukuran tubuh ada yang kecil dan besar. Alat mulut berupa stilet yang
terdapat dalam probosis yang mengarah ke posterior waktu istirahat. Sayap
depan menebal membentuk hemilitra (heteroptera). Stadium pra dewasa (nimfa)

menyerupai dewasa tetapi lebih kecil (Busnia, 2006).



9

Salah satu sifat yang jelas dari hemiptera adalah ordo yang memiliki
struktur sayap-sayap depan. Tipe mulut manusuk pengisap yang terdiri atas
moncong dan dilengkapi dengan alat menusuk dan menghisap berupa stylet.
Pada kebanyakan hemiptera bagian dasar sayap depan menebal seperti kulit dan
bagian ujung berselaput tipis dan lebih pendek daripada sayap-sayap depan
(Borror et al, 1992).

2. Ordo Orthoptera

Ukuran tubuh sedang sampai besar, umumnya bersayap, sedikit yang tidak
bersayap. Serangga yang bersayap dengan dua pasang sayap, sayap depan
panjang menyempit, banyak vena dan menebal sedangkan sayap belakang
melebar dan membraneus. Sebagian besar femur kaki belakang membesar,
susunan seperti biasanya untuk melompat. Antena pendek, sedang atau panjang
melebihi panjang tubuhnya. Metamorfosa sederhana (telur-nimpa-dewasa).
Banyak jenisnya yang mempunyai satu alat peletakan telur (ovipositor) yang
panjang, sepanjang tubuh (Borror ef al, 1992). Tipe mulut ordo ini adalah
menggigit mengunyah (chewing type). Alat mulut ini merupakan alat mulut yang
mempunyai bagian terlengkap dibandingkan dengan tipe lainnya (Rusli, 2005).

3. Ordo Odonata

Tubuh panjang dan ramping, sayap memanjang, bervena banyak,
memberaneus, sayap depan dan belakang hampir sama dalam bentuk dan ukuran.
Antena pendek seperti bulu keras. Saat istirahat mengatupkan sayap di atas tubuh
atau membentangkan sayap bersama-sama di atas tubuh (Lilies, 2006). Odonata
adalah serangga yang relatif besar dan seringkali berwarna bagus dan
menggunakan sebagian besar hidupnya dalam penerbangan. Tahapan-tahapan
pradewasa adalah akuatik, dan dewasa biasanya terdapat dekat air (Borror ef al,
1992).

Metamorfosa tidak sempurna (Hemimetabola) yang anggota-anggotanya
dikenal sebagai predator pada beberapa jenis serangga kecil yang termasuk
hama, seperti beberapa jenis thrips, wereng, kutu loncat serta ngengat penggerek
batang padi (Rusli, 2005).
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4. Ordo Coleoptera

Kakteristik ordo ini adalah sayap depan keras, tebal, menanduk, berfungsi
sebagai pelindung. Sayap belakang membraneus dan melipat di bawah sayap
depan pada waktu istirahat. Ukuran tubuh kecil sampai besar (Hadi er a/, 2009).
Sayap terdiri dari dua pasang. Sayap depan mengeras dan menebal serta tidak
memiliki vena sayap dan disebut elytra. Apabila istirahat, elytra seolah-olah
terbagi menjadi dua (terbelah tepat di tengah-tengah bagian dorsal). Sayap
belakang membranus dan jika sedang istirahat melipat di bawah sayap depan.
Alat mulut bertipe menggigit mengunyah, umumnya mandibula berkembang
dengan baik. Pada beberapa jenis, khususnya dari family Curculionidae alat
mulutnya terbentuk pada moncong yang terbentuk di depan kepala. Metamorfosa
bertipe sempurna (holometabola) yang perkembangannya melalui stadia: telur,
larva, kepompong (pupa), dewasa (imago). Larva umumnya memiliki kaki
thorocal (tipe oligopoda), namun ada beberapa yang tidak berkaki (apoda).
Kepompong tidak memerlukan pakan dari luar (istirahat) dan bertipe
bebas/libera (Rusli, 2005).
5. Ordo Homoptera

Serangga aktif ada yang bersayap dan tanpa sayap. Yang bersayap dengan
dua pasang sayap, sayap depan lebih besar dan panjang, ada yang membraneus.
Saat istirahat sayap tersusun seperti atap di atas tubuh, antena bervariasi, kadang
pendek dan kaku seperti rambut, kadang panjang seperti benang (Lilies, 2006)

Sayap depan anggota ordo Homoptera memiliki tekstur yang homogen,
bisa keras semua atau membranus semua, sedang sayap belakang bersifat
mebranus. Alat mulut juga bertipe menusuk menghisap. Alat-alat tambahan baik
pada kepala maupun thoraks umumnya sama dengan anggota hemiptera. Tipe
metamorfosanya adalah sederhana (paurometabola) yang perkembangannya
melalui stadia : telur, nimfa, dewasa. Baik nimfa maupun dewasa umumnya
dapat bertindak sebagai hama tanaman (Rusli, 2005).
6. Ordo Lepidoptera

Ordo ini mempunyai dua pasang sayap yang tertutup bulu atau sisik.
Antena agak panjang, mulut larva bertipe pengigit dan pada dewasa peghisap.
Ukuran tubuh kecil sampai besar. Ngengat mempunyai sayap yang tidak
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menarik, sedang kupu-kupu umumnya mempunyai sayap menarik. Ngengat
aktif di malam hari sedang kupu-kupu di siang hari (Hadi et /a, 2009).

Kupu-kupu dan ngengat adalah serangga umum yang dikenal oleh setiap
orang, mereka secara langsung dapat dikenali oleh sisik-sisik pada sayap, yang
lepas seperti debu pada jari-jari seseorang bila serangga di pegang. Kebanyakan
tungkai juga tertutup oleh sisik (Boror ef al, 1992). Kupu-kupu dengan sayap
yang relatif indah dan menarik, sedang ngengat bersayap kusam (Lilies, 2006).
Dari ordo ini, hanya stadium larva (ulat) saja yang berpotensi sebagai hama,
namun beberapa diantranya ada yang predator. Serangga dewasa umumnya
sebagai pemakan/penghisap madu atau nectar. Sayap terdiri dari dua pasang
membranus dan tertutup oleh sisik-sisik yang berwarna-warni. Pada kepala
dijumpai adanya alat mulut serangga bertipe penghisap, sedang larvanya
memiliki tipe penggigit. Metamorfosa bertipe sempurna (Holometabola) yang
perkembangannya melalui stadia : telur, larva, kepompong, dewasa (Rusli,2009)
7. Ordo Hymenoptera

Ukuran tubuh sangat kecil hingga besar. Sayap 2 pasang seperti selaput,
untuk yang berukuran sangat kecil. Sayap depan lebih besar dari sayap belakang,
mempunyai sederetan kait-kait kecil yang digunakan pada waktu terbang. Antena
mempunyai 10 ruas atau lebih. Betina mempunyai ovipositor yang berkembang
baik. Beberapa jenis ovipositornya bermodifikasi menjadi alat sengat untuk
petahanan diri (Hadi et al, 2009).

Kebanyakan dari anggotanya bertindak sebagai predator/parasitoid pada
serangga lain dan sebagian yang lain sebagai penyerbuk. Tipe Alat mulut
penggigit atau penggigit-pengisap yang dilengkapi flabellum sebagai alat
pengisapnya. Metamorfosa sempurna (Holometabola) yang melalui stadia : telur,

larva, kepompong, dewasa (Rusli, 2005).



BAB II1 BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2013 sampai Februari
2014 di lahan budidaya tanaman gandum yang berada di Jorong Batu Bagirik,
Nagari Alahan Panjang. Identifikasi serangga dilakukan di laboratorium
Bioekologi Serangga Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian,

Universitas Andalas. Jadwal penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.

B. Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan yaitu perangkap nampan kuning (yellow pan
trap) dengan panjang 26 cm, lebar 20,5 cm dan tinggi 4 cm, perangkap jebakan
(pitfall trap) dengan ukuran diameter mulut 6,5 cm dan tinggi 5 cm, skop kecil,
ember, botol film, wadah air, mikroskop binokuler, kuas kecil,saringan, hand
counter, pinset, lup, buku identifikasi serangga, wadah cat cair, dan alat tulis.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol 70%,

larutan sabun, kertas label, kantong plastik, dankain kasa.

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah dengan melakukan
penanaman. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan perangkap

jebak, nampan kuning dan pengambilan secara langsung dengan tangan.

D. Pelaksanaan Penelitian

1. Penentuan Lokasi
Penentuan daerah sampel ditentukan berdasarkan ketinggian tempat yang

sesuai untuk pengembangan tanaman gandum yaitu daerah dataran tinggi dengan
luas lahan + 120 m2 Daerah pengambilan berada di Jorong Batu Bagirik, Nagari
Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok. Kondisi
agroekosistem lahan di daerah ini heterogen dimana lahan tanaman gandum
berada diantara lahan budidaya tanaman hortikultura seperti cabai, tomat,

bawang, kentang, dan lain-lain.
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2. Penentuan Tanaman Sampel
Tanaman ditanam pada enam petakan. Masing-masing petakan ditanami
satu genotipe yang sama. Tanaman sampel terdiri dari dua genotipe yaitu SO8
dan SO9. (Lampiran 2)

3. Pengumpulan Sampel Serangga

Pengumpulan sampel serangga dilakukan dengan beberapa cara yaitu
dengan menggunakan nampan kuning, perangkap jebak dan pengambilan
langsung dengan tangan. Pengumpulan sampel serangga dilakukan satu kali

dalam dua minggu.

a. Nampan Kuning

Nampan kuning digunakan untuk menangkap serangga yang tertarik
dengan warna kuning. Pengumpulan serangga dengan nampan kuning dilakukan
dengan cara menempatkan satu nampan kuning pada setiap bedengan sampel.
Nampan kuning diisi dengan air yang dicampur larutan detergen sepertiga tinggi
nampan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi tekanan permukaan air, sehingga
serangga yang masuk akan terbenam dan mati.

Pemasangan nampan kuning dilakukan pada pagi hari sebelum jam
sembilan, kemudian diambil kembali pada sore harinya. Untuk serangga yang
terperangkap akan disaring dan diambil dengan menggunakan kuas agar tidak
merusak bagian dari serangga. Kemudian serangga tersebut akan dimasukkan
kedalam botol film yang telah diisi dengan alkohol 70 % untuk kemudian
diidentifikasi di laboratorium. (Lampiran 3)

b. Perangkap Jebak

Perangkap jebak (pit fall) yang digunakan yaitu gelas plastik dengan
diameter mulut 6,5 cm dan tinggi 5 cm, ditujukan pada serangga yang aktif
berjalan di permukaan tanah dan serangga yang aktif pada malam hari.
Perangkap jebak diisi dengan larutan sabun sekitar setengah dari tinggi gelas.
Hal ini bertujuan agar serangga yang terjebak tidak mudah lepas dan langsung
mengendap ke permukaan gelas. Pir fall dibenamkan ke dalam tanah sesuai

dengan titik sampel (Lampiran 3). Mulut gelas tersebut usahakan sama rata
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dengan permukaan tanah. Perangkap ini dipasang sebelum jam sembilan dan
dibiarkan selama 24 jam di lapangan.

Sampel yang terperangkap pada perangkap jebak akan disaring lalu
diambil dengan kuas dan dimasukkan kedalam botol film yang telah diisi dengan
alkohol 70 % untuk kemudian diidentifikasi di laboratorium. (Lampiran 3)
¢. Pengambilan Langsung Dengan Tangan

Pengambilan langsung sampel dengan tangan bertujuan untuk mengambil

larva dan imago serangga pada tanaman gandum yang biasanya bersifat pasif.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada petak sampel. Dilakukan pada
setiap satu kali pengamatan bersamaan dengan peletakkan nampan kuning dan
perangkap jebak. Larva dan imago yang diambil di lapangan disimpan ke dalam

botol film yang berisi alkohol 70% kemudian diamati di laboratoium.

4. 1dentifikasi Serangga
Serangga yang didapat di lapangan diidentifikasi di Laboratorium dengan
menggunakan mikroskop binokuler. Serangga dipisahkan berdasarkan ordo,
kemudian diletakkan pada wadah cat cair pada masing-masing bagian dengan
jenis yang berbeda. Serangga diidentifikasi berdasarkan morfospesiesnya. Tiap-
tiap ordo akan diambil dokumentasinya. Untuk identifikasi digunakan buku
acuan Pengenalan Pelajaran Serangga (Boror et al. 1992). Analisis

keanekaragaman serangga dilakukan dengan menggunakan program Primer.

E. Pengamatan ;
1. Agroekosistem Lokasi Penelitian
Kondisi agroekosistem lokasi penelitian yang diamati yaitu ketinggian

tempat, jenis tanah, kondisi tanaman di sekitar lahan pertanaman gandum, suhu,
kelembaban dan curah hujan.
2. Kekayaaan Spesies dan Kelimpahan Serangga

Kekayaan spesies dan kelimpahan serangga ditentukan dengan
menghitung jumlah total spesies dan jumlah individu serangga yang dikoleksi
dari lokasi penelitian. Data serangga yang diperoleh kemudian dipisahkan

berdasarkan peranan serangga yang ditemukan dilapangan.
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F. Analisis Data
1. Indeks Keanekaragaman
Keanekaragaman dan kelimpahan morfospesies serangga dapat diukur

dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (Krebs, 2000).

Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner tersebut adalah sebagai berikut :

H = Z (pi)(loge.pi)
i=1

Keterangan :

H : Indeks Keragaman Shannon-Wiener

Pi : Jumlah individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies (Pi = 'ni/N)
ni : Jumlah individu spesies ke-i

N : Jumlah total individu

2. Indeks Kemerataan Spesies
Indeks kemerataan spesies bertujuan untuk mengukur kelimpahan
individu spesies dalam suatu komunitas pada suatu tempat dan waktu tertentu
(Buzas & Gibson, 1969) Indeks kemerataan spesies dapat dihitung menggunakan
persamaan sebagai berikut:
-D

D .
Evenness = ——=280

max -Dmin

| 1
H'  =-S|—=log,—
max (S ng S]

H' . =LogN (N_TSH)[log(N -S+1)]

Keterangan :

Evenness : nilai kemerataan (antara 0 — 1)

D - nilai indeks diversity hasil pengamatan
Dmax : nilai maksimum indeks diversitas

D min - nilai minimum indeks diversitas



H'max . maksimum nilai kemungkinan dari fungsi Shannon
H’min  : nilai kemungkinan terendah fungsi Shannon

N : Jumlah total individu dalam unit pengamatan

S : Jumlah jenis dalam unit pengamatan

Tabel 1. Kriteria Indeks Shannon-Wienner

Indeks -
Keanekaragaman Ko']l(dls' Struktur Kategori
(W) omunitas
>2.41 Sangat Stabil Sangat Baik
<241 Lebih Stabil Baik
1,21-1,8 Stabil Sedang
0,61-1,21 Cukup Stabil Buruk
<0,6 Tidak Stabil Sangat Buruk
Indeks Kemerataan = Kondisi Penyebaran Jenis Kategori
(E) Struktur Komunitas
>0,81 Sangat Stabil Sangat Baik
0,61-0,80 Lebih Stabil Baik
0,41-0,60 Stabil Sedang
0,21-0,40 Cukup Stabil Buruk
<0,20 Tidak Stabil Sangat Buruk

(Sumber : Muslim, 2014)
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Deskripsi Agroekosistem Lokasi Penelitian

Lahan yang dipakai untuk penelitian ini merupakan lahan bukaan baru
dengan ketinggian tempat 1616 m dpl dan jenis tanah Andosol. Di lahan ini
sebelumnya ditumbuhi tanaman jenis paku-pakuan. Pola pertanaman yang
digunakan yaitu pola monokultur. Lingkungan agroekosisten lahan merupakan
lingkungan yang heterogen. Di sekitar lahan terdapat pertanaman kubis, bawang
merah, tomat, dan cabai yang sudah biasa dibudidayakan pada daerah tersebut
sebagai sumber penghasilan warga setempat. Selain itu disekitar lahan juga
terdapat tanaman gulma seperti tanaman paku-pakuan, babadotan, ilalang, bulu
lutung dan sabagainya. Kondisi curah hujan pada saat penelitian sejak bulan
November — Desember 2013 cukup tinggi yaitu sebesar 360 mm, sementara dari
Januari — Februari 2014 curah hujan menurun (memasuki musim panas) sebesar
63 mm. Sedangkan suhu di lokasi pertanaman gandum selama penelitian berkisar
antara 20 °C - 26 °C dengan perkiraan kelembaban 80 % - 86 %.

2. Jumlah Individu Serangga Pada Pertanaman Gandum

Total serangga yang diperoleh pada penelitian ini berjumlah 4.206
individu. Serangga yang ditemukan terdiri dari 7 ordo, 45 famili dan 48 spesies.
Ordo-ordo yang ditemukan yaitu Diptera, Hymenoptera, Coleoptera, Hemiptera,
Orthoptera, Lepidoptera dan Collembola (Tabel 2).

Dari data di Tabel 2 dapat dilihat, bahwa jumlah individu terbanyak
secara berturut-turut ditemukan pada ordo Collembola, Hymenotera, Diptera,
Coleoptera, Hemiptera, Orthoptera, dan Lepidoptera. Pada ordo Collembola
famili serangga yang mendominasi yaitu famili Onychiuridae. Ordo
Hymenoptera didominasi oleh famili Formicidae dengan jumlah 288 individu.
Pada ordo Diptera ada empat famili yang jumlahnya ditemukan lebih banyak dari
11 famili lainnya yaitu Therevidae 50 individu, Agromyzidae 45 individu,
Tabanidae 45 individu, dan Tephritidae 45 individu. Ordo Coleoptera didominasi
oleh famili Coccinelidae sebanyak 52 individu. Pada ordo Hemiptera hanya

ditemukan satu famili yaitu Aphididae sebanyak 66 individu. Ordo Orthoptera
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didominasi oleh famili Acrididae sebanyak 22 individu. Ordo Lepidoptera
merupakan jumlah yang paling sedikit ditemukan pada penelitian ini yaitu
sebanyak 6 individu. (Lampiran 4)

Tabel 2. Jumlah Individu Serangga pada Pertanaman Gandum di Nagari Alahan

Panjang
Ordo Jumlah Famili  Jumlah Spesies Jumlah Individu
Diptera 15 16 355
Hymenoptera 15 17 467
Coleoptera 9 9 B 86
Hemiptera 1 1 66
Orthoptera 2 2 31
Lepidoptera 1 1 6
Collembola 2 2 3.195
TOTAL 45 48 4.206

3. Perkembangan Kelimpahan Serangga Berdasarkan Peranannya Dalam
Agroekosistem Di Pertanaman Gandum

Peranan serangga dalam agroekosistem yaitu sebagai herbivora, musuh
alami dan detrivora. Proporsi kelimpahan serangga-serangga tersebut dari
keseluruhan ordo tercantum pada Gambar 1. Berdasarkan gambar berikut
diketahui bahwa serangga yang mendominasi pada tanaman gandum adalah dari
kelompok detrivora. Pada serangga herbivora, jumlah terbanyak ditemukan pada
pengamatan minggu ke-5 yaitu pada fase generatif. Jumlah musuh alami
terbanyak juga ditemukan saat fase generatif yaitu pada pengamatan minggu ke-
4. Sedangkan jumlah individu terbanyak pada serangga lain ditemukan pada
minggu ke-2 yaitu pada fase vegetatif. Namun jika dilihat secara keseluruhan,
kelimpahan serangga pada pertanaman gandum mengalami fluktuasi dari setiap
kali pengamatan. Dimana berdasarkan perannya fluktuasi serangga pada tiap
minggu berbeda-beda.

Pada grafik dibawah ini terlihat bahwa pada fase generatif yaitu pada
pengamatan 1-3 keberadaan predator dan detrivor lebih tinggi dari serangga
lainnya sehingga mampu menyaingi keberadaan serangga herbivora di lapangan.
Sedangkan pada minggu kelima jumlah serangga predator menurun sehingga

serangga herbivora pun meningkat dan pada minggu keenam kondisi serangga
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predator meningkat kembali. Sedangkan untuk serangga detrivor dan polinator

jumlahnya menurun diminggu keenam.

1200
= 1000 -
E m Herbivora
= 800 -
= m Predator
— 600
E polinator
g e m parasitoid
— i

200 j b = detrivora

1 2

Minggu ke-

Gambar 1. Perkembangan Kelimpahan Serangga Berdasarkan Peranannya Dalam
Agroekosistem Di Pertanaman Gandum.

4. Proporsi Serangga Berdasarkan Perannya dalam Agroekosistem Lahan
Pertanaman Gandum

Dari beberapa ordo yang ditemukan pada lokasi penelitian dapat
dikelompokkan komposisinya berdasarkan perananannya dalam agroekosistem
lahan pertanaman gandum. Persentase komposisi ordo Collembola sebagai
detrivor sangat mendominasi pada penelitian ini, yaitu dari famili Onychiuridae
67 % dan Sminthuridae 10 %. Pada serangga Herbivora famili yang
mendominasi berturut-turut yaitu, serangga dari famili Aphididae, Therevidae,
Agromyzidae, dan Tephritidae. Total serangga herbivora berjumlah 7 %. Secara
umum famili Aphididae merupakan serangga yang mendominasi pada kelompok
herbivora dengan jumlah individu 66 ekor yang memungkinkan serangga ini
menjadi hama pada tanaman gandum.

Pada kelompok polinator ditemukan dua famili yang sangat mendominasi
yaitu Syrphidae dan Tabanidae. Sementara itu, 5 famili lainnya yang berperan
sebagai polinator hanya sedikit ditemukan selama pengamatan. Total serangga
yang berperan sebagai polinator sebanyak 3 %.

Serangga musuh alami yang berperan sebagai predator dan parasitoid.
Serangga predator dengan persentase 11 % ditemukan dua famili yang
keberadaannya sangat dominan yaitu famili Formicidae dan Coccinelidae.

Jumlah Formicidae ditemukan sebanyak 288 individu dan Coccinelidae sebanyak
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52 individu. Kedua serangga ini diduga dapat mengendalikan serangan kutu
daun. Sementara Parasitoid yang dominan yaitu serangga dari famili

Ichneumonidae dengan jumlah individu 42 ekor.

2%

m Herbivora
m Detrivora
i Polinator
® Predator

m Parasitoid

Gambar 2. Proporsi Serangga Berdasarkan Perannya yang terdapat pada Lahan
Pertanaman Gandum.

5. Jumlah, Kelimpahan, Keanekaragaman dan Kemerataan Spesies
Serangga Berdasarkan Perannya dalam Agroekosistem

Berdasarkan peranan serangga dalam agroekosistem pertanaman gandum,
dapat kita lihat perbedaanindeks kenaekaragaman (H’) dan kemerataan (E) dari
masing-masing serangga. Dari Tabel 3 dapat kita lihat bahwa keanekaragaman
dan kemerataan tertinggi ditemukan pada serangga herbivora dengan indeks
keanekaragaman 2,11 dan kemerataan 0,85. Sedangkan indeks keanekaragaman
terendah H’ 0,47 dan kemerataan E 0,21 ditemukan pada serangga detrivora.

Tabel 3. Jumlah, Kelimpahan, Keanekaragaman dan Kemerataan Spesies
Serangga Berdasarkan Perannya dalam Agroekosistem

Parameter Herbivora Musuh Alami Detrivora
Jumlah Spesies 12 24 9
Jumlah Individu 288 682 3236
Keanekaragaman Spesies (H’) 2,11 2,00 0,47

Kemerataan Spesies (E) 0.85 0,63 0,21
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6. Jumlah, Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan Spesies
Serangga Pada Tiap Fase Tanaman Gandum

Pengamatan terhadap kelimpahan individu serangga pada tanaman
gandum diamati dalam dua fase yaitu vegetatif dan generatif. Masing-masing
fase diamati sebanyak tiga kali pengamatan dengan interval dua minggu dalam
sekali pengamatan atau pengambilan serangga yang tertangkap pada perangkap.
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa keanekaragaman serangga tertinggi ditemukan
pada fase generatif dengan indeks keanekaragaman 1,88 dan kemerataan 0,52
sedangkan yang terendah ditemukan pada fase vegetatif dengan indeks
keanekaragaman 1,14 dan kemerata 0,31 (Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah, Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan
SpesiesSerangga Pada Tiap Fase Tanaman Gandum

Parameter Vegetatif Generatif
Jumlah Spesies 37 38
Jumlah individu 2413 1793
Keanekaragaman Spesies (H) 1,14 1,88
Kemerataan Spesies (E) 0,31 0,52

B. Pembahasan

Kondisi agroekosistem lokasi penelitian merupakan daerah dataran tinggi
dengan kelembaban dan suhu yang cocokuntuk kehidupan serangga. Seperti
yang dikatakan Jumar (2000) perkiraan suhu efektif untuk aktifitas serangga
minimum 15 °C, optimum 25 °C dan maksimum 45 °C.Menurut Tarumingkeng
(2001) ketinggian tempat berkaitan dengan faktor abiotik dan biotik suatu
lingkungan. Dimana faktor abiotik meliputi : suhu, kelembaban, cahaya, curah
hujan dan angin. Sedangkan faktor biotik yang mempengaruhi perkembangan
serangga yaitu musuh alami dan makanan. Dari data deskripsi lokasi penelitian
yang berhubungan dengan faktor abiotik, maka dapat dikatakana bahwa kondisi
lokasi di area pertanaman gandum sangat mendukung adanya keanekaragman
serangga. Chasanah (2010) mengatakan bahwa suhu udara, dan intensitas cahaya
berpengaruh positif terhadap jumlah individu serangga, sedangkan kelembaban

berpengaruh negatif terhadap jumlah individu serangga. Selain itu kondisi
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agrockosistem lokasi penelitian ini juga cocok untuk ditanami tanaman
hortikultura seperti cabai, tomat, kentang, bawang merah, bawang daun dan
tanaman jenis kubis-kubisan. Sehingga dapat menjadi sumber makanan bagi
serangga.

Kumpulan populasi akan membentuk suatu komunitas yang didalamnya
terdapat suatu aliran energi yang terjadi akibat adanya interaksi (Tarumingkeng,
1994). Interaksi terlihat dari serangga dan tanaman, baik itu sebagai hama,
predator, parasitoid, detrivor dan juga arthropoda lainnya membentuk suatu
rantai makanan.

Pada umumnya sistem pertanian di daerah Alahan Panjang ini sudah
lazim mengunakan pestisida untuk mengendalikan OPT pada setiap musim
tanam. Sementara itu, pada tanaman gandum yang digunakan untuk penelitian ini
tidak dilakukan pengendalian dengan pestisida. Hal ini memungkinkan serangga
mencari inang alternatif untuk tetap hidup dan berkembangbiak. Maka dengan
adanya tanaman gandum yang baru diusahakan di lokasi tersebut memungkin
serangga-serangga yang biasanya beraktifitas pada lahan tanaman hortikultura
menjadikan gandum sebagai inang baru terutama serangga yang bersifat polifag
begitu juga dengan gulma disekitarnya. Dengan adanya interaksi antara beberapa
serangga dan tanaman gandum juga dapat dilihat jenis dan peranan dari masing-
masing serangga pada tanaman tersebut.

Serangga detrivora memiliki peranan penting dalam penguraian materi
yang ada pada makhluk hidup untuk dapat kembali ke alam. Odum (1971)
mengatakan bahwa serangga detrivora sangat berguna dalam proses jaring
makéman yang ada. Serangga ini membantu menguraikan bahan organik yang
ada, kemudian hasil uraiannya dapat dimanfaatkan kembali oleh tanaman.
Golongan serangga yang berperan sebagai detrivora ditemukan sebanyak
sembilan spesies yang terdiri dari ordo Coleoptera, Collembola, dan Diptera.
Salah satu faktor penyebab tingginya kelimpahan ordo Collembola pada
pengamatan ini dikarenakan lahan pertanaman gandum merupakan lahan baru
yang masih banyak tersedia mikroorganisme baik diluar maupun didalam tanah.
Borror et al (1992) mengatakan bahwa Collembola merupakan binatang yang
melimpah didalam bagian tanah. Menurut laporan Kaneda dan Kaneko (2008)
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binatang ini bermanfaat sebagai pemangsa mikroorganisme pengganggu tanaman
seperti bakteri, jamur, partikel mineral tanah, bahan organik, protozoa dan
nematoda. Selain sebagai dekomposer manfaat Collembola pada lahan pertanian
yaitu dapat meningkatkan respirasi tanah, serta mempercepat mineralisasi
nitrogen.

Pada penelitian ini diperoleh 12 spesies serangga herbivora yang
berpotensi sebagai hama. Famili Aphididae merupakan spesies serangga
herbivora terbanyak yang ditemukan pada tanaman gandum yaitu sebanyak 66
individu. Aphid diduga juga merupakan hama utama pada tanaman gandum.Hal
ini dapat dilihat dari gejala serangan Aphid yang menyebabkan daun mengkerut
dan helaian daun melengkung. Gejala ini hampir sama dengan yang dilaporkan
Pracaya (2003) bahwa Aphid dapat menyebabkan daun menjadi mengkerut
(helaian daun tidak halus, tetapi melengkung kebawah ke tempat yang terserang
Aphid).

Menurut Naumann (1991) kesuksesan hidup Aphid disebabkan dua hal
yaitu fekunditas Aphid yang tinggi dan perkembangan siklus hidup yang
kompleks. Walaupun keadaan tidak ada jantan, betina kutu daun (Aphid) masih
bisa bereproduksi. Betina kutu daun (Aphid) bereproduksi dengan cara
parthenogenesis, ovovivivar, yang selanjutnya menghasilkan generasi individu
yang sama secara berturut-turut, setelah bentuk sayap terlihat maka serangga
akan terbang menuju daun tanaman (Fichter, 1966). Berdasarkan laporan dari
penelitian Fransiska (Belum dipublikasikan) ditemukan dua spesies kutu daun di
lahan pertanaman gandum yang berada di Jorong Batu Bagirik, yaitu Sitobion
mischanti dan Rhopalosiphum maydis.

Setelah Aphid ada tiga famili lagi serangga herbivora yang didapatkan
dalam jumlah individu lebih banyak yaitu famili Therevidae, Agromyzidae, dan
Tephritidae. Ketiga serangga initermasuk dalam ordo Diptera. Sebagai serangga
herbivora, keberadaan ketiga serangga tersebut belum begitu terlihat potensinya
sebagai hama gandum. Hal tersebut mungkin disebabkan karena jumlah yang
tidak terlalu banyak, tidak ditemukannya gejala serangan dari ketiga famili
tersebut dan sumber makanan lain yang lebih sesuai, yaitu seperti macam-macam

gulma dan tanaman lain yang berada disekitar lahan pertanaman gandum.
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Total individu serangga pada penelitian ini yaitu sebanyak 4.206 ekor
(Tabel 2). Kemungkinan hal ini disebabkan karena lahan tanaman gandum
dikelilingi oleh lahan yang ditanami berbagai jenis tanaman lainnya seperti
bawang merah yang berada sekitar 5 meter dari lahan gandum, juga terdapat
tanaman tomat diseberang lahan gandum, bawang daun, dan kubis. Kondisi ini
memungkinkan adanya serangga dari tanaman-tanaman tersebut yang singgah ke
tanaman gandum. Sementara itu di sisi lahan yang lain masih terdapat lahan
kosong berupa hutan yang ditumbuhi berbagai jenis tanaman perdu, gulma dan
paku-pakuan yang belum diolah menjadi. lahan pertanian. Janzen (1987),
menyatakan bahwa habitat alami seperti pinggiran hutan keanekaragaman
hayatinya masih tinggi, termasuk keanekaragaman serangga. Habitat pinggir
hutan yang terdiri dari rerumputan serta semak-semak pada ekosistem hutan
diduga juga turut mempengaruhi keberadaan serangga pada ekosistem tersebut.

Musuh alami serangga yaitu predator, parasitoid, dan entomopatogen.
Dari seluruh serangga yang diperoleh, serangga musuh alami cukup banyak
ditemukan di lahan pertanaman gandum. Penggunaan musuh alami terbukti
efektif dalam mengendalikan kutu daun. Ordo Coleoptera paling mendominasi
jenis serangga ini yaitu sebagai predator, disamping musuh alami yang lain dari
Ordo Hymenoptera dan Diptera. Pada penelitian ini predator yang sangat
dominan ditemukan adalah famili Coccinelidae dengan total individu 52 ekor
yang tertangkap oleh perangkap serangga dan pengambilan secara langsung
dengan tangan. Pada pengamatan secara langsung di lapangan, ditemukan
banyak imago dan larva Coccinelidae pada malai tanaman gandum yang mulai
menguning. Tingginya populasi Coccinelidae sangat membantu dalam
mengendalikan populasi Aphid pada tanaman gandum, terutama pada fase
generatif. Hal ini sama dengan pendapat Mayadunnage ef al, (2007) yang
mengatakan bahwa kumbang Coccinelidae merupakan predator yang efektif
memangsa kutu daun di agroekosistem Sri Langka Tengah.Tingginya populasi
Coccinelidae pada pertanaman gandum disebabkan predator Coccinelidae
memiliki sifat olifagus, memakan beberapa jenis serangga kecil tertentu,
misalnya kutu daun dan tungau dari berbagai jenis stadia telur, nimfa maupun

imago. Menurut Untung (1993) selain imago, larva Coccinelidae juga aktif
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mencari mangsa dan biasanya lebih rakus dari pada imagonya. Mangsa yang
ditangkap akan dihisap cairan tubuhnya, bangkainya akan dibuang dalam
keadaan kering. Hal ini sesuai dengan kondisi yang terlihat di lahan budidaya
gandum pada pengamatan keenam, terdapat banyak larva maupun imago
Coccinelidae pada tanaman gandum, yang menyebabkan kutu daun menjadi
kering.

Price (1975) mengemukakan bahwa predator berperan dominan dalam
suatu ekologi diantaranya yaitu sebagai pengatur populasi mangsanya,
mendorong populasi mangsa untuk memiliki kemampuan bertahan hidup dan
juga merupakan agen dalam proses ekologi mangsanya. Pada Gambar 1 dapat
dilihat bahwa tingginya populasi musuh alami mampu menekan pertumbuhan
serangga herbivora. Keberadaan musuh alami yang cukup tinggi mungkin juga
erat kaitannya dengan tingginya populasi detrivor yang dapat berfungsi sebagai
sumber pakan atau mangsa alternatif predator (Mahrub, 1997). Hal itu sesuai
dengan sifat predator yang pada umumnya polifag sehingga mampu bertahan
hidup tidak hanya bergantung pada serangga dari golongan herbivora sebagai
mangsanya.

Formicidae juga merupakan bagian penting dari ekosistem pertanian.
Selain sebagai predator, Formicidae berperan dalam penyerbukan, perbaikan
tanah yang rusak dan daur hara (Way dan Khoo, 1992). Beberapa peneliti
(Mclntyre et al., 2001; Eeva et al., 2004) menyebutkan Formicidae toleransi
terhadap kondisi terkontaminasi logam berat, namun Formicidae juga dapat
hidup lebih baik dikondisi yang daerah tanpa polusi (Cortet et al., 1999).
Kelimpahan Formicidae ditemukan juga dalam jumlah dominan yaitu sabanyak
328 individu. Pada umumnya Formicidae yang ditemukan berperan sebagai
predator dan detrivor.

Indeks keanekaragaman dan kemerataan tertinggi berdasarkan peranan
serangga dalam agroekosistem terdapat pada kelompok serangga herbivora
(Tabel 3). Indeks keanekaragaman serangga (H’) dihitung dengan indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner (Krebs, 2000). Nilai H’ bermanfaat untuk
mengetahui derajatkeanekaragaman suatu organisme dalam suatu ekosistem.

Parameter yang menentukan nilai indeks keanekaragaman (H’) pada suatu
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ekosistem ditentukan oleh jumlah spesies dan kelimpahan relatif jenis spesies
pada suatu komunitas (Price, 1975). Semakin banyak jumlah spesies dan
semakin merata pemencaran spesies dalam kemelimpahannya, maka keragaman
komunitas semakin tinggi. Dalam komunitas yang keanekaragamannya tinggi,
suatu populasi spesies tertentu tidak dapat menjadi dominan. Sebaliknya dalam
komunitas yang keanekaragamannya rendah, satu atau dua spesies populasi
mungkin dapat menjadi dominan (Oka, 1995). Hal ini dapat kita lihat pada Tabel
3 dimana dalam jumlah individu, serangga yang ditemukan pada kelompok
detrivora lebih banyak, daripada jumlah individu serangga pada kelompok
herbivora. Namun jika dilihat pada jumlah spesies, kelompok detrivora memiliki
spesies terendah. Hal ini menyababkan indeks keanekaragaman (H’) pada
herbivora lebih tinggi dari musuh alami dan detrivora.

Indeks keanekaragaman dan kemerataan tertinggi berdasarkan fase
tanaman gandum terdapat pada fase generatif (Tabel 4). Hal ini diduga karena
pada fase generatif sumber makanan di lahan gandum lebih banyak tersedia.
Dimana pada fase genaratif ini tanaman gandum mulai berbunga berbentuk malai
yang terdiri dari bulir-bulir yang nantinya akan menjadi biji (buah) gandum.
Kondisi ini dapat menyebabkan serangga tertarik untuk singgah ke tanaman
gandum dan beraktifitas sesuai dengan perannya masing-masing.

Jika disesuaikan dengan Tabel Kriteria Indeks Shannon-Wienner (Tabel
1) maka kondisi keanckaragaman serangga pada pertanaman gandum secara
keseluruhan berada dalam kondisi lebih stabil dengan indeks keanekargaman
<241 atau bisa dikatakan juga dalam kategori baik. Dimana musuh alami dan
detrivor bersinergi dalam melakukan pengendalian secara biologi terhadap
serangga herbivora yang terdapat pada pertanaman gandum. Selain itu, dengan
tidak menggunakan aplikasi pestisida dalam proses budidayanya memungkinkan
juga dapat menyebabkan populasi serangga semakin banyak dan beranekaragam.
Laba ef al (2000) menyatakan bahwa pada pertanian yang tidak menggunakan
pestisida, jenis dan populasi Artropoda lebih banyak daripada yang
mengaplikasikan pestisida. Kasus tersebut berlaku baik pada areal tanam

serempak maupun pada areal tanam tidak serempak.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

(V8]

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
Serangga yang terdapat pada lahan pertanaman gandum yang dikumpulkan
dengan meggunakan nampan kuning, perangkap jebak dan pengambilan
langsung dengan tangan selama 2-12 minggu setelah tanam adalah
sebanyak 4.206 individu terdiri dari 7 ordo, 45 famili, dan 48 spesies.
Peranan serangga-serangga tersebut antara lain herbivora (12 famili),
predator (11 famili), parasitoid (7 famili), polinator (6 famili) dan detrivor (9
famili).
Serangga yang dominan terdapat pada lahan pertanaman gandum yaitu
famili Aphididae sebagai herbivora, famili Formicidae sebagai predator,
famili Onychiuridae sebagai detrivor, famili Syrphidaec sebagai polinator,
dan famili Ichneumonidae sebagai parasitoid.
Indeks keanekaragaman pada herbivora lebih tinggi (H’=2,1) dari musuh
alami (H’= 2) dan detrivora (H’= 0,47). Indeks kemerataan tertinggi didapat
pada herbivora (E=0,85) dari musuh alami (E=0,63) dan detrivora (E=0,21).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian mendalam tentang peranan serangga sebagai

musuh alami.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

LAMPIRAN
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No Jenis Kegiatan November | Desember Januari Feb
| | Persiapan Penelitian

2 | Survei Lokasi

3 | Awal menanam

4 | Pengambilan sampel

5 | Identifikasi Serangga

6 | Analisis data

7 | Penyusunan Laporan




Lampiran 2. Denah Sub Petak Sampel Lahan Pertanaman Gandum

0,5m I

II.

11

0,5m

15m

5m
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Keterangan:
Jarak tanam : 20 cm x 25 cm
A = Genotipe SO8

B = Genotipe SO9




Lampiran 3 . Denah Peletakkan Perangkap Serangga

1) Peletakkan Pitfall

: Petakan Lahan
: Pitfall (Perangkap Jebak)

: Yellow Pan Trap (Nampan Kuning)
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Lampiran 4. Foto Kondisi Agroekosistem Lahan Tanaman Gandum

Gambar 4. Kondisi lahan gandum yang Gambar 5. Peletakan Perangkap Jebak
bersebelahan dengan lahan bawang pada lahan gandum.
merah.

Gambar 6. Kondisi lahan diseberang Gambar 7. Tanaman gandum pada fase
jalan ke lahan gandum yang ditanami generatif.
tanaman tomat



Lampiran 4
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Tabel 2. Komposisi Serangga pada Masing-masing Genotipe serta Perannya dalam Agroekosistem

- . Total
Ordo Famili Spesies V G Individu Keterangan
Acroceridae Spl 0 1 1 Herbivora (pemakan bunga)
Agromyzidae Sp2 22 23 45 Herbivora (penggerek daun)
Bibionidae Sp3 2 1 3 Detrivora
Bombylidae SP4 1 2 3 Predator
Dolichopodidae  SpS 11 14 25 Predator
Droshophilidae  SP6 9 3 12 Detrivora (buah dan tumbuhan membusuk)
Muscidae Sp7 0 6 6 Detrivora
Diptera Sarchopagidae  SP8 6 2 8 Predator
Sciaridae Sp9 4 1 5 Herbivora (vektor kudis kentang)
. Spl0 21 14 35 Polinator

Syrphidae Spll 9 13 22 Polinator
Tabanidae Spl2 26 29 45  Polinator
Tachinidae Spi3 16 10 26 Predator
Tephritidae Spl4 22 23 45 Herbivora
Therevidae Spls 30 20 50 Herbivora
Tipulidae Spl6 6 8 14 Herbivora
Apidae Spl7 1 2 3 Polinator
Braconidae Spi8 4 4 7 Endoparasitoid

Hymenoptera “p_  rtidae Sp19 0 1 | Parasitoid
Cephidae Sp20 7 6 13 Herbivora
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Chalchididae Sp21 4 17 15 Parasitoid (Lepidoptera, Diptera, Coleoptera)
Colletidae Sp22 0 1 1 Polinator
Diapriidae Sp23 1 0 1 Parasitoid
. Sp24 23 17 40 Predator
Formicidae  ~o 75 176 112 288 Predator
Heloridae Sp26 5 0 5 Parasitoid
. Sp27 12 9 21 Parasitoid
Ichneumonidae Sp28 9 - 51 Parasitond
Pompilidae Sp29 7 5 12 Herbivora
Specidae Sp30 11 9 20  Predator
Tricoceridae Sp31 0 6 6 Detrivora
Torymidae Sp32 0 1 1 Parasitoid
Vesvidae Sp33 5 7 12 Polinator
Carabidae Sp34 0 3 3 Predator
Chantaridae Sp35 0 5 5 Predator
Coccinellidae Sp36° 23 29 52 Predator pada Aphid
Cucujidae Sp37 1 0 1 Predator pada tungau dan serangga-serangga kecil
Coleoptera  Curculionidae Sp38 0 2 2 Predator
Hydrophilidae  Sp39 2 3 5 Detrivora
Nitidulidae Sp40 2 1 3 Detrivora
Scarabaeidae Sp4l 2 7 9 Detrivora
Tenebrionidae Sp42 ] 5 6 Detrivora
Hemiptera Aphididae Sp43 34 32 66 Herbivora (pemakan daun dan biji)
Gryllidae Sp44 6 3 9 Polinator
Orthoptera Acrididae Sp4s 10 12 22 Herbivora
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Lepidoptera  Noctuidae Sp46 4 2 6 Herbivora
Onychiuridae Sp47 1592 1180 2772  Detrivora

Collembola =g thuridae _ Spd8 232 191 __ 423  Detrivora
Total Individu 2413 1793 4206

*V = Vegetatif **G = Generatif



Lampiran 5. Foto Koleksi Serangga Pada Lahan Gandum

1. Ordo Diptera

Famili Tipulidae Famili Acroceridae

Famili Dolichopodidae Famili Agromyzidae Famili Sciaridae

Famili Agromyzidae Famili Tephritidae Famili Tabanidae
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y
Famili Drosophilidae Famili Bombylidae

Famili Muscidae Famili Therevidae Famili Syrpidae

2. Ordo Hymenoptera

Famili Braconidae Famili Apidae Famili Torymidae
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Famili Formicidae Famili Ichneumonidae Famili Pompilidae

Famili Braconidae Famili Diapriidae Famili Heloridae

Famili Colletidae
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1. Ordo Coleoptera

Famili Chantaridae Famili Carabidae Famili Coccinelidae

Famili Cucujoidae Famili Hydrophilidae ~ Famili Tenebrionidae

Famili Nitidulidae Famili Scarabidae



2. Ordo Hemiptera

Famili Aphididae

3. Ordo Orthoptera

Famili Grylidae

4. Ordo Collembola

Famili Sminthuridae

Famili Acrididae

Famili Onychiuridae
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